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ABSTRAK 

 

Bentuk penelitian ini menggunakan metode kepustakaan (library research) dengan 

menggunakan dua kitab tafsir yang sangat populer di Indonesia, yaitu Tafsīr al-Mishbāh dan Tafsīr 

al-Azhār. Tujuannya adalah untuk mencari hal-hal yang menjadi pertanyaan mengenai adanya 

pengulangan dari keempat ayat yang terdapat dalam QS Al-Qamar. Adapun metode penelitian 

yang digunakan metode komparasi (muqārin), dalam ilmu tafsir metode muqārin adalah sejenis 

metode tafsir yang menggunakan cara perbandingan, dalam penelitian ini yaitu mengemukakan 

perbandingan penafsiran antara Quraish Shihab dan Hamka terhadap ayat Tikrār pada surah Al-

Qamar. 

Penelitian ini mempunyai tiga tujuan,yang pertama adalah untuk mengetahui bagaimana 

bentuk pengulangan yang terdapat pada surah Al-Qamar, kemudian yang kedua adalah untuk 

mengetahui bagaimana penafsiran ayat Tikrār dari Quraish Shihab dan Hamka, serta menganalisis 

metode tafsir yang digunakan oleh Quraish Shihab dan Hamka, dan  yang ketiga adalah 

menganalisis persamaan dan perbedaan penafsiran Hamka dan M. Quraish Shihab dalam 

memahami ayat Tikrār dalam surah Al-Qamar.  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa penafsiran 

Quraish Shihab dan Hamka terhadap ayat Tikrār pada surah Al-Qamar adalah menjelaskan makna 

atau kandungan masing-masing ayat dengan memperhatikan kandungan kosa kata dengan 

intensitas yang berbeda dan keduanya berupaya menampilkan konteks keindonesiaan sesuai 

dengan masa dan tempat mereka beradadilihat dari segi pengelompokkannya, Quraish Shihab dan 

Hamka sama-sama menjelaskan bahwa Tikrār merupakan bentuk penegasan dan penekanan 

kepada umat manusia sebagai pusat agar siapa saja yang membaca Al-Qur’an akan mendapatkan 

hidayah dan pengetahuan yang telah Allah siapkan baginya, bahkan Allah telah memudahkannya 

untuk di terima oleh panca indera manusia. Sehingga apabila pengulangan itu disebutkan setelah 

Allah menyebutkan nikmat-nikmat-Nya maka ia menekankan akan wajibnya bersyukur. Dan 

apabila pengulangan ayat tersebut datang setelah Allah menyebutkan berbagai bentuk azab atau 

siksaan maka pengulangan itu menekankan kecaman kepada orang0orang yang tidak mau 

bersyukur dan sebaiknya hal terebut menjadi sebuah pelajaran untuk kehidupan yang akan datang. 

Persamaan penafsiran Quraish Shihab dan Hamka terlihat ketika mereka menyatakan bahwa 

pengulangan kata pada ayat tersebut menunjukkan penekanan dan penegasan atas kemudahan 

yang telah Allah berikan kepada umat manusia untuk dipelajari. Allah mempermudah pemahaman 

al-Qur’an dengan cara menurunkan sedikit demi sedikit, dan mengulang-ulangi, bahkan Allah 

memberikan kosakata yang mudah untuk diterima dan dipahami oleh panca indra manusia agar 

semua umat manusia dapat mengambil hikmah dan pelajaran yang ada dalam al-Qur’an.Perbedaan 

dari penafsiran keduanya terhadap ayat ini adalah dari segi penyampaian dan penjelasan. Quraish 

Shihab dalam penafsirannya terlihat sangat serius dan penjelasannya diawali denan melihat aspek 

kebahasaan, sedangkan Hamka dalam penafsirannya lebih banyak menghubungkan penafsirannya 

diluar aspek kebahasaan, seperti memberikan periwayatan terhadap hal yang bersangkutan dengan 

ayat tersebut.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Al-Qur’an merupakan kitab suci yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. 

sebagai sebuah mukjizat yang berguna untuk memberikan petunjuk yang telah Allah 

tetapkan kepada umat manusia sebagai pedoman kehidupan di dunia yang fana ini. Al-

Qur’an diturunkan secara berangsur-angsur selama kurang lebih 23 tahun. Pada 

mulanya Al-Qur’an dipelajari secara sederhana dan belum banyak ilmu yang 

mempelajarinya. Pemahaman yang diperoleh oleh para sahabat yang berkaitan dengan 

Al-Qur’an bersumber langsung kepada Nabi Muhammad saw dan belajar langsung 

darinya.  

Ayat-ayat Al-Qur’an dibentuk bagaikan berlian yang indah, setiap sisinya 

memiliki pemandangan yang luar biasa. Salah satu keindahan terbesar yang Allah 

sertakan dalam Al-Qur’an adalah ia diturunkan di tengah-tengah bangsa yang memiliki 

tingkat kebahasaan yang tiada tandingannya, tepat dimana para penyair hidup, yang 

mana mereka memiliki tingkat fashāhah dan balāghah yang sangat tinggi. Yang bahkan 

dengan keahlian mereka dalam berbahasa, mereka mampu mengubah bentuk puisi 

hingga kata-kata bijak yang diekspresikan ke dalam kalimat yang sangat memukau.1  

Berkaitan dengan kemukjizatan, dalam karyanya, M. Quraish Shihab 

menyebutkan bahwa hal tersebut merupakan sebuah bentuk dari peristiwa yang luar 

biasa yang bahkan tidak mampu ditandingi oleh siapapun untuk menghadirkan hal yang 

 
1 Manna’ Khalil al-Qattan, Studi Ilmu-ilmu Al-Qur’an, Terj Mudzakir AS, cet 13, (Bogor: Pustaka Lentera 

Antar Nusa, 2009), hml.37 
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serupa dengan Al-Qur’an.2 Kalimat tersebut menggambarkan kepada kita semua 

mengenai i’jaz Al-Qu’ran yang tidak akan pernah habis meski zaman terus berkembang 

dan berubah. Allah menurunkan Al-Qur’an penuh dengan berbagai mukjizat yang tidak 

seorang pun mampu untuk menandinginya. Aspek kebahasaan yang tersusun indah 

ketika didengarkan tidak akan ada seorang pun yang mampu menandinginya bahkan 

dengan sya’ir terindah. 

Oleh karena itu, aspek i’jaz Al-Qur’an akan terus berkembang seiring 

perubahan zaman, meskipun Al-Qur’an telah melewati banyak generasi, kajian 

mengenai Al-Qur’an akan tetap menarik untuk dikaji dan diteliti. Memang sulit bagi 

yang tidak bisa mendalami bahasa Arab untuk dapat memahami dan merasakannya. 

Bahkan mereka yang mendalami bahasa Arab pun terkadang belum tentu bisa 

merasakannya. Abu Al-Hadid seorang pakar bahasa menyebutkan, seperti yang dikutip 

oleh As-Suyuthi, beliau mengibaratkan bahasa Al-Qur’an merupakan sebuah 

keindahan yang tiada tara, sehingga perumpaan apapun masih sulit untuk 

mendefinisikan gaya bahasa Al-Qur’an. Seperti halnya orang yang membandingkan 

antara dua hal, dimana pasti ada ketertarikan sendiri yang ditemukan dalam kedua hal 

tersebut. Mengapa demikian? Hal yang seperti itu tidak bisa dijelaskan dengan kata-

kata, karena itu merupakan peranan dari rasa. Ilmu-ilmu kebahasaan dapat membantu, 

namun rasalah yang lebih berperan.3 

Dengan demikian salah satu dari i’jaz dalam aspek kebahasaan Al-Qur’an 

adalah pengulangan yang terdapat pada ayat-ayatnya, pengulangan tersebut merupakan 

salah satu cabang dari ilmu Balāghah. Balāghah merupakan sebuah cabang ilmu yang 

 
2 M.Quraish Shihab, Mukjizat Alquran: Ditinjau Dari Aspek Kebahasaan, Isyarat Ilmiah dan Pemberitaan 

Ghaib, (Bandung: Mizan, 1997), 23 

3 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, (Tangerang: Lentera Hati: 2013), hlm.337 
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mengkaji tentang kebahasaan, yang mana suatu kata atau kalimat yang disebutkan 

beberapa kali adalah bagian dari ilmu kebahasaan. Pengulangan kata atau kalimat 

dengan penyebutan yang sama atau mirip dalam aspek kebahasaan dikenal dengan 

Tikrār. 4 Tikrār dalam Al-Qur’an dijelaskan pula sebagai bentuk ayat yang 

mutasyabihāt, dengan penjelasan yang dibagi menjadi dua hal, yang pertama adalah 

mutasyābih yang khusus pada tata letak dan susunan kalimat, kemudian yang kedua 

adalah mutasyābih dengan jenis pengulangan kata yang sering dijumpai dalam Al-

Qur’an. 

Pembahasan mengenai Tikrār ini bertujuan untuk menggali makna yang 

tersembunyi dari adanya pengulangan kata atau kalimat tersebut. Sebenarnya, 

pengulangan yang ditemukan baik dalam Al-Qur’an atau teks-teks yang lain belum 

tentu memiliki maksud tertentu. Walaupun adanya kesamaan dalam penerjemahannya, 

pastilah memiliki tujuan tertentu dari adanya pengulangan kalimat tersebut. 

Nashruddin Baidan dalam karnya “Metode Penafsiran Al-Qur’an, Kajian Kritis 

Terhadap Ayat-ayat yang Beredaksi Mirip”, yang mengutip dari Al-Khatib Al-Iskāfi, 

dari 114 surat Al-Qur’an, sekitar 28 buah atau sekitar 25% yang tidak mengandung ayat 

yang beredaksi mirip.5 Dilihat dari pernyataan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 

dalam Al-Qur’an terdapat banyak ayat yang mengandung kemiripan baik dari segi 

redaksi ayat yang ditemukan bahkan sampai terdapat ayat-ayat yang diulang-ulang.  

 Menurut Ibnu Naqib ia mengartikan bahwa Tikrār adalah lafadz yang keluar 

dari seorang pembicara lalu mengulanginya dengan lafadz yang sama, baik lafadz yang 

di ulanginya tersebut semantik dengan lafadz yang ia keluarkan ataupun tidak, atau 

 
4 Lihat Khalid ibn Utsman as-Sabt, Qawaid at-Tafsir, Jam’an wa Dirasatan, (Dar ibn ‘Affan), hlm. 700 

5 Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran Al-Qur’an Kajian Kritis Terhadap Ayat-ayat Yang Beredaksi 

Mirip, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002) hlm. 8 
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ungkapan tersebut hanya dengan maknanya bukan dengan lafadz yang sama.6 Husain 

Nassar memisalkan pengulangan yang ada dalam QS. ar-Rahman, beliau menyebutkan  

bahwa banyaknya pengulangan ayat dalam surat tersebut guna mewakili satu nikmat 

yang disebutkan pada ayat sebelumnya. Adapun hikmah dari adanya pengulangan ayat 

adalah untuk penegasan dalam perkataan, keindahan dalam berbahasa dan kecakapan 

dalam retorika.7 

Sehingga, dengan mengkaji makna Tikrār, bertujuan untuk mengetahui makna 

yang dimaksud dalam suatu ayat yang disebutkan secara berulang, untuk dapat 

mengungkap tujuan dari adanya pengulangan pada ayat tersebut.  

Umumnya, pengulangan dalam Al-Qur’an dimaksudkan untuk menegaskan 

suatu perkara dan untuk menunjukkan seberapa pentingnya permasalahan yang terdapat 

dalam Al-Qur’an dan pula untuk menarik perhatian dari siapa saja yang membaca, 

mendengar dan bahkan mempelajari Al-Qur’an agar ingin menggali dari maksud yang 

ingin disampaikan dalam bacaan ayat tersebut. 

Pembahasan mengenai definisi Tikrār pada dasarnya tidaklah cukup dengan 

melihat bagaimana para pakar bahasa mendefinisikan masalah Tikrār itu sendiri. Ada 

banyak istilah yang digunakan oleh para ulama dengan menggunakan semantik terkait 

dengan pendefinisian Tikrār. Beberapa istilah semantik yang dapat dijumpai seperti  

Tikrār dapat diartikan sebagai Al-Itnāb, Al-Taukīd, Al-Tardīd dan Al-Tasdīr. Namun 

semua definisi tersebut selalu berarti kembali kepada makna dari Tikrār itu sendiri. 

Tidak sedikit bunyi ayat atau kosa kata dalam Al-Qur’an yang penyebutannya 

berulang, namun agar penulisan ini tidak menjadi terlalu luas, maka objek utama dari 

 
6 Hasani Ahmad Said, Studi Islam 1: Kajian Islam Kontemporer  (Jakarta: PT Rajawali Pers, 2016), hlm. 

280. 

7 Khoridatul Mudhiah, Menelusuri Makna Pengulangan Redaksi dalam surah Ar-Rahman, Jurnal 

Hermeneutik, Vol.8, No.1, Juni 2014 
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kajian pada tulisan ini tertuju pada surah Al-Qamar, yang mana surat Al-Qamar 

merupakan surat yang terletak sebelum surat Ar-Rahman. Tidak banyak pengulangan 

yang ada pada surah ini, tidak seperti pada surah Ar-Rahman. Pengulangan dalam surah 

ini dapat ditemukan pada ayat 17,22,32 dan 40. Ayat yang ditemukan pengulangan 

bacaannya adalah bacaan; 

كۡرِ فهََلۡ مِن م    دَّكِرٖ  وَلَقَدۡ يسََّرۡناَ ٱلۡقرُۡءَانَ لِلذ ِ

Artinya: “Dan sungguh, kami telah memudahkan Al-Qur’an untuk peringatan, 

maka adakah orang yang mau mengambil pelajaran?” 

 

Untuk mendalami dan mencari tahu maksud yang tersembunyi dari ayat 

tersebut, maka penulis akan mengkaji dengan menggunakan hasil penafsiran dari M. 

Quraish Shihab dan Hamka dari Tafsīr Al-Mishbāh dan Tafsīr al-Azhār. Maka dari itu, 

penulis ingin mengetahui dan menggali bagaimana metode yang beliau gunakan dalam 

menafsirkan ayat Tikrār dalam surah Al-Qamar. Sehingga kita dengan mufah dapat 

memahami inti dari ayat tersebut dan bagaimana isi kandungan yang terdapat dalam 

surah Al-Qamar yang secara keseluruhan berisikan pembahasan yang mencertiakan 

bagaiaman kemurkaan Allah kepada mereka kaum-kaum yang mendustakan para rasul 

dan nabi yang telah Allah turunkan untuk membimbing mereka.  Meski memiliki bunyi 

bacaan yang serupa, tidak menutup kemungkinan ayat tersebut memiliki redaksi yang 

berbeda tergantung dengan bunyi ayat sebelumnya. 

M. Quraish Shihab dan Hamka merupakan dua ulama nusantara yang 

berkecimpung dalam dunia penafsiran Al-Qur’an. M. Quraish Shihab mempunyai 

kemampuan menerjemahkan pesan-pesan Al-Qur’an dalam konteks kekinian, sehingga 

membuatnya dikenal sebagai pakar tafsir Al-Qur’an. Sebagai cendekiawan muslim 

yang terkenal, ucapan dan pesan moral yang disampaikan sangat menginspirasi dan 
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menjawab kegelisahan banyak orang, dan Hamka adalah seorang ulama  yang memiliki 

pengetahuan dalam berbagai bidang ilmu pengetahuan seperti filsafat, sastra, sejarah, 

sosiologi dan politik, baik Islam maupun Barat. Dengan kemahiran bahasa Arabnya 

yang tinggi, beliau dapat menyelidiki karya ulama dan pujangga besar di Timur Tengah.  

Meski kedua mufassir tersebut merupakan mufassir yang berasal dari Indonesia, 

pastilah dalam penafsiran mereka memiliki perbedaan meski ayat tersebut memiliki 

redaksi ayat yang sama pesis. Dengan adanya kajian Tikrār, maka diharapkan dapat 

menggali dan mengambil makna yang lebih dalam dari suatu kalimat atau ayat yang 

disebutkan secara berulang, serta mengukapkan segala yang tersirat dari pengulangan 

tersebut. Sehingga untuk mengetahui penafsiran dari kedua mufassir tersebut, maka 

diperlukannya pembahasan lebih lanjut untuk mengetahui tujuan dan hikmah dari 

pengulangan ayat yang terdapat dalam QS. Al-Qamar. Melihat permasalahan ini, maka 

penulis ingin mengkaji lebih jauh mengenai penafsiran ayat terebut, sehingga penelitian 

ini diberi judul “Makna Tikrār dalam Al-Qur’an Surat Al-Qamar Ayat 17, 22, 32 

dan 40 Studi Atas Tafsir Al-Mishbah dan Tafsir Al-Azhar”. 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang sudah tercantum sebelumnya, setidaknya ada beberapa hal 

yang akan dikaji lebih lanjut guna mencapai tujuan dari penulisan ini, yakni: 

1. Bagaimana bentuk pengulangan ayat dalam surah Al-Qamar? 

2. Bagaimana penafsiran M. Quraish Shihab dan Hamka terkait ayat tersebut dalam 

kitab Tafsīr Al-Mishbāh dan Tafsīr al-Azhār? 

3. Apa Persamaan dan Perbedaan Penafsiran mengenai Tikrar dalam Surat Al-Qamar 

menurut Tafsir Al-Mishbah dan Tafsir Al-Azhar? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penulisan 

1. Untuk mengetahui bentuk-bentuk pengulangan dalam surah Al-Qamar. 

2. Untuk mengetahui penafsiran M. Quraish Shihab dan Hamka terkait ayat tersebut 

dalam kitab Tafsīr Al-Mishbāh dan Tafsīr al-Azhār. 

3. Untuk mengetahui Persamaan dan Perbedaan Penafsiran mengenai Tikrar dalam 

Surat Al-Qamar menurut Tafsir Al-Mishbah dan Tafsir Al-Azhar. 

Hasil yang diharapkan tercapai dari adanya penulisan ini adalah: 

1. Secara akademik, dengan adanya penulisan ini mampu untuk menambah khazanah 

keilmuan di bidang Al-Qur’an dan Tafsir. Terkhusus pada kajian pengulangan ayat 

dalam Al-Qur’an (Tikrār). Penelitian ini berfokus pada ayat yang disebutkan 

berulang dalam surah Al-Qamar guna mencari makna dan hikmah dari ayat 

tersebut. 

2. Selain berguna untuk membuka pengetahuan baru dalam diskursus akademik Al-

Qur’an dan Tafsir, penelitian ini juga diharapkan mampu membuka wawasan 

masyarakat umum bahwa tidak hanya surat yang sering didengarkan saja yang 

ditemukan pengulangan ayatnya, seperti surah Ar-Rahman. 

D. Kajian Pustaka 

Kajian mengenai pengulangan (Tikrār) dalam Al-Qur’an sudah lumayan 

banyak dikaji oleh para ahli dan para sarjana dari berbagai perguruan tinggi. Sehingga 

kajian ini bersifat studi kepustakaan, dengan mempelajari kaidah kebahasaan dari 

adanya pengulangan terhadap ayat-ayat Al-Qur’an. 

Banyak para tokoh kebahasaan dan beberapa sarjana yang telah menulis 

beberapa karya yang berkaitan dengan pembahasan Tikrār, seperti halnya Mahmud bin 

Hamzah bin Nasr Al-Karmani dalam karyanya Asrār Al-Tikrār fi al-Qur’ān. Dalam 
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karyanya tersebut, Al-Karmāni memberikan sejumlah ayat yang mengalami 

pengulangan bunyi ayat yang mirip dalam Al-Qur’an, dengan memberikan penjelasan 

mengenai pengulangan tersebut. Dalam muqaddimah karyanya dijelaskan mengenai 

bentuk ayat yang telah disusun sesuai dengan kesamaan bunyinya8,  

Al-Iskafi dalam karyanya pula membahas permasalahan Tikrār. Kitab Durrāt 

al-Tanzīl wa Ghurrat al-Ta’wīl; fi Bayān al-Ayāt al-Mutasyabihāt fi Kitābillah al-‘Azīz 

membahas bentuk pengulangan ayat yang terdapat dalam suatu surat dalam Al-Qur’an. 

Al-Iskafi menyebutkan bahwa beliau hanya menyebutkan ayat-ayat yang sama dari segi 

bentuk dan bacaannya yang kemudian beliau jelaskan dengan memberikan makna 

kebahasaan (lughawi) dan pula beliau terkadang memberikan keterangan mengenai 

faedah dan jumlah pengulangan ayat tersebut, akan tetapi pembahasan yang terdapat 

dalam karyanya tersebut belum sampai pada tahap pengungkapan maksud lain dari 

adanya pengulangan dalam Al-Qur’an secara lebih dalam.9 

Dalam kitab Balāghah Min Balāghati al-Qur’ān karya Ahmad Ahmad 

Abdullah Al-Baili Badawi juga terdapat Q.S. Al-Qamar yang sudah dijelaskan sebagai 

contoh untuk kaidah kebahasaan Tikrār.10 Mahmud ibn Hamzah ibn Nasr Karmani 

dalam karyanya “al-Asrār al- Tikrār fi al-Qur’ān”, telah menjelaskan beberapa definisi 

Tikrār dalam Al-Qur’an sebelumnya. Ahmad Atabik pula merangkum ayat-ayat yang 

memiliki pengulangan dalam karyanya yang berjudul “Repetisi Redaksi al-Qur’an”.  

Selanjutnya ada Lailatul Maskhuroh, beliau merupakan seorang dosen Sekolah 

Tinggi Ilmu Tarbiyah Urwatul Wutqo yang menulis “Studi Pengulangan Ayat Pada 

 
8 Al-Karmani, Asrār al- Tikrār fi al-Qur'ān, (Kairo, Dar al-I'tisham) hlm. 17 

9 Lihat kandungan kitab, al-Khatib al-Iskafi, Durrat al-Tanzil wa Ghurrat al-Ta’wil; fi Bayān al-Ayāt al-

Mutasyābihāt fi Kitābillāh al-‘Azīz., (Beirut: Dar al-Afaq al-Jadidah, 1973). 

10 Ahmad, Ahmad Badawi, Min Balāghati al-Qur’ān, (Kairo: Dar al-Nahdah al-Misr, 1950). hlm. 154-155 
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Surah Al-Rahman (Telaah Atas Tafsir Al-Misbah)” dalam sebuah artikel. Amir dkk dari 

Institut Agama Islam Negeri Watampone dalam sebuah Jurnal Diskursus Islam juga 

menulis mengenai Bentuk-Bentuk Tikrār Dalam Al-Qur’an Menurut Tinjauan 

Balaghah (Studi Pada Juz Amma). 

Tesis yang berjudul Pengulangan Kisah Nabi Musa Dalam Alquran dan 

Relevansinya dengan Repetisi Pembelajaran yang ditulis oleh Masmukhak, S.Ag. pada 

tahun 2009. Dari Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.Tesis ini 

membahas pengulangan kisah Nabi Musa pada Surah Thaha, Asy-Syuara’, Al-Qasas 

dan an-Nazi’at. Penulis tesis ini berupaya mengungkap hikmah yang terkandung dalam 

pengulangan kisah Nabi Musa tersebut yang memiliki keterkaitan dengan repetisi 

(pengulangan) dalam pembelajaran.11 

 Skripsi yang berjudul Hikmah Tikrār dalam Surah Ar-Rahmān (Studi 

Komparatif Tafsīr al-Azhār dan Al-Misbah) yang ditulis oleh MM Syarif pada tahun 

2015. Dari Jurusan Tafsir Hadiṡ Fakultas Ushuluddin UIN Suska Riau. Skripsi ini 

membahas isi kandungan Surah Ar-Rahman yang di dalamnya terdapat ayat yang terus 

diulang-ulang.12 

Selanjutnya mengenai pengulangan ayat dalam surah Al-Qamar sebelumnya 

sudah pernah dibahas dalam skripsi yang berjudul “Tikrâr Ayat dalam Al-Qur’an 

(Analisis Surah Al-Qamar Ayat 17, 22, 32, dan 40)” yang ditulis oleh Fradhita Sholikha, 

seorang mahasiswi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta.13 

 
11 Masmukhah, Pengulangan Kisah Nabi Musa Dalam Al Qur'an dan Relevansinya dengan 

Repetisi Pembelajaran, Tesis Program UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009. 

12 MM Syarif, Hikmah Tikrār dalam Surah Ar-Rahman (Studi Komparatif Tafsir Al-Azhar dan Al-

Misbah), Skripsi Jurusan Tafsir Hadits, Fakultas Ushuluddin UIN Suska Riau, 2015. 

13 Fradhita Solikha, Tikrār Ayat dalam Al-Qur’an (Analisis Surah Al-Qamar Ayat 17, 22, 32 dan 40), 

Skripsi Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Syarif Hidayatullah, 2018. 
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E. Kerangka Teori 

Kata Tikrār dijelaskan sebagai “penyebutan sesuatu sebanyak dua kali berturut-

turut atau penunjukan lafal terhadap sebuah makna secara berulang”.14 Dengan 

demikian maka pada dasarnya pemaknaan mengenai Tikrār adalah sebuah kajian yang 

membahas mengenai pengulangan redaksi kalimat atau ayat yang terdapat di dalam Al-

Qur’an sebanyak dua kali atau pun lebih, yang mana baik itu terdapat pada lafalnya 

ataupun maknanya dengan memiliki maksud tujuan dan alasan tertentu. 

Bahkan banyak dari para mufassir kontemporer menyetujui bahwa setiap lafal 

yang terdapat dalam Al-Qur’an merupakan lafal yang memang sudah sangat sempurna 

makna dan kalimatnya. Setiap ayat yang terdapat dalam Al-Qur’an memiliki makna 

dan hikmah tertentu. Begitu pula ketika adanya pengulangan ayat yang terdapat dalam 

Al-Qur’an, Allah swt. pastinya memiliki maksud tertentu agar umat manusia lebih giat 

lagi dalam menggapai ridha dari Allah swt. Begitu pula dengan para ahli kebahasaan, 

mereka mengakui bahwa Al-Qur’an diungkapkan dalam bahasa Arab yang sangat amat 

tinggi dengan gaya sastra yang sangat menakjubkan  sehingga tidak seorangpun mampu 

untuk menandinginya, baik pada masa diturunkannya Al-Qur’an hingga saat ini.15 

Secara singkat, Tikrār dalam Ilmu Balāghah merupakan رادفة  إعادة اللفظ أو م

المعنى  yaitu mengulang lafal atau kalimat yang sama untuk menentukan ,التقرير 

makna. Dan juga ada yang menyebutkan bahwa pengertian dari Tikrār adalah 

menyebutkan suatu kata atau kalimat sebanyak dua kali atau penunjukan lafal terhadap 

 
14 Khalid ibn Utsman as Sabt, Qawā’id at Tafsir, Jam’an wa Dirāsah, jilid II, (Dār ibn ‘Affan, 1997), hlm. 

701 

15 Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran Al-Qur’an Kajian Kritis Terhadap Ayat-ayat Yang Beredaksi 

Mirip, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002) hlm. 273 
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sebuah makna yang berulang-ulang. Tikrār dibagi menjadi dua, yaitu; Tikrār al-Lafdzi 

dan Tikrār al-Ma’nawi.16  

Kedua jenis Tikrār tersebut memiliki definisi sebagai berikut, pada Tikrār al-

Lafdzi pengulangan redaksi ayat di dalam Al-Qur’an baik berupa huruf-hurufnya, kata 

ataupun redaksi kalimatnya dan ayatnya. Dengan kata lain pengulangan ini merupakan 

pengulangan yang ada pada satu tema. Seperti pengulangan pada beberapa ayat yang 

berdekatan atau pada pembahasan yang sama di surat yang berbeda, atau pada surat 

yang sama. Sedangkan Tikrār al-Ma’nawi adalah pengulangan redaksi ayat di dalam 

Al-Qur’an yang pengulangannya lebih di titik beratkan kepada makna atau maksud dan 

tujuan pengulangan tersebut. Sehingga pengulangan jenis ini dapat menguatkan estetika 

Al-Qur`an, sampai jiwa pun ingin terus memiliki keinginan untuk mempelajarinya, 

sebagaimana pengulangan pada jenis ini juga membantu seseorang untuk menghafal 

ayat-ayat tersebut dengan mudah.17 

Dalam Tikrār al-Lafdzi ada tiga bentuk pengulangan yang dapat ditemukan, 

yaitu; pengulangan huruf, pengulangan kata dan pengulangan ayat secara utuh, dan 

pada Tikrār al-Ma’nawi pengulangannya lebih diperhatikan kepada maknanya, seperti 

halnya kata لَوَات لََة dan ِالصَّ  pada Q.S. Al-Baqarah ayat 238.18 ِوَالصَّ

Dari beberapa bunyi ayat yang mengalami pengulangan tersebut, maka kajian 

Tikrār pada surah Al-Qamar menjadi menarik untuk diteliti, karena dari setiap 

pengulangan yang ditemukan dalam Al-Qur’an, memiliki makna yang dikandungnya, 

 
16 Khalid ibn Utsman as-Sabt, Qawāid at-Tafsīr, Jam’an wa Dirāsatan, (Dar ibn ‘Affan, 1997) hlm. 700-

702 

17 Hasani Ahmad Said, Studi Islam 1: Kajian Islam Kontemporer, (Jakarta: PT Rajawali Pers, 2016), 

hlm. 282. 

18 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Jilid I, (Cet. II; Jakarta: 

Lentera Hati, 2009), hlm. 626-627. 
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selain sebagai penegasan juga pastinya memiliki hikmah yang masih harus dikaji lebih 

dalam untuk bisa diambil sebagai pedoman dalam kehidupan. Hal ini juga dapat 

diketahui bahwasanya salah satu keistimewaan dari ilmu balaghah adalah 

memperlihatkan suatu makna dengan gambaran-gambaran yang berbeda-beda, dan dari 

satu kata juga akan menghasilkan makna yang berbeda ketika kata tersebut diletakkan 

pada gaya bahasa yang berbeda. Dengan kata lain, tujuan dari adanya pengulangan 

menurut sebagian besar mufassir adalah untuk menggiring para pembaca dan 

pendengar agar mengingat kembali maksud yang diinginkan. 

Jadi dalam penulisan ini hanya akan membahas pengulangan ayat yang terdapat 

dalam surah Al-Qamar, yang mana ayat tersebut pasti memiliki sebuah pesan penting 

yang harus dipahami. Sehingga inilah yang menjadi sebuah permasalahan mungkinkan 

dari perbedaan redaksi ayat menghasilkan makna yang berbeda pula?. Untuk menjawab 

permasalahan tersebut, maka tidak cukup hanya berdasarkan logika dan pengetahuan 

dasar semata, melainkan memerlukan analisa khusus untuk mengetahuinya 

Oleh karena itu penulis ingin melanjutkan penelitian mengenai pengulangan 

dalam ayat Al-Qur’an ini, dimana setiap ayat dan pengulangan pastilah memiliki makna 

tersembunyi dan tujuan serta hikmah yang terkandung di dalamnya. 

F. Metode Penelitian 

1. Metode Komparatif 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode komparatif atau 

muqaranah, yakni membandingkan antara satu kitab tafsir dengan kitab tafsir 

lainnya. Ruang lingkup dari metode komparatif sangatlah luas, yakni mencakup 

pembahasan mengenai perbandingan dari berbagai mufassir, aliran-aliran dan 

kecenderungan-kecenderungan mereka. Perbandingan yang dilakukan juga bisa 



13 
 

berdasarkan ayat Al-Qur’an dengan Hadiṡ Nabi saw baik dari segi isi maupun 

redaksi atau membandingkan antara pendapa antara para ulama tafsir. 

Dalam penelitian ini perbandingan yang menjadi acuan khusus terletak pada hasil 

penafsiran M. Quraish Shihab dan Hamka dalam masing-masing kitab tafsir yang 

beliau tulis, yaitu pada kitab Tafsīr Al-Mishbāh dan Tafsīr al-Azhār. Hal ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana bentuk persamaan dan perbedaan dari 

pemikiran kedua ulama tafsir dari Indonesia tersebut. 

2. Bentuk penelitian 

Penelitian atau penulisan ini merupakan bentuk penulisan (Library Research) 

atau penelitian kualitatif, yang bahan bacaan yang diambil dari berbagai bentuk 

kitab-kitab hingga hasil pemikiran alumni kampus dalam bentuk Skripsi, Thesis, 

Disertasi dan karya mereka yang mampu mendukung dalam kajian penulisan ini, 

terutama dari pemikiran M. Quraish Shihab dan Buya Hamka. 

Dalam penelitian ini pula penulis mengkaji ayat pengulangan yang terdapat 

dalam QS. Al-Qamar dengan menggunakan dua kitab tafsir, dengan menghimpun 

ayat-ayat yang mempunyai satu makna dan menyusunnya di bawah satu judul 

bahasan.19 

3. Sumber Data Penelitian 

Dalam penelitian kali ini, ada dua kitab tafsir yang menjadi rujukan utama untuk 

penyelesaian tulisan ini, kedua tafsir tersebut adalah Tafsīr Al-Mishbāh; dan Tafsīr 

al-Azhār. Namun juga tetap kepada kitab-kitab lain yang mengkaji persoalan 

Tikrār, seperti jurnal, artikel dan makalah. 

 
19 Abd. Al-Hayy al-Farmāwī, Al-bidāyah fi al-tafsīr al-maudhū’iy, Dirasah Manhajiah Maudhu’iyah: 

Sebuah Pengantar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1994), hlm. 36-36 
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Mengenai sumber bacaan sekunder dalam penelitian kali ini adalah setiap karya 

yang memiliki keterkaitan dengan pembahasan dalam kajian penelitian ini, baik itu 

merupakan tulisan langsung dari kedua ulama tafsir tersebut atau bahkan dari para 

tokoh lainnya, yang mana mengandung unsur pembahasan yang serupa. 

4. Langkah-langkah yang digunakan 

a. Dalam hal ini penulis akan menghimpun pemikiran-pemikiran M. Quraish 

Shihab dan Hamka mengenai hal yang berkaitan dengan QS. Al-Qamar. 

b. Hasil pemikiran tersebut akan disusun lengkap dengan alasan yang berdasarkan 

dari pemikiran M. Quraish Shihab dan Hamka. 

c. Mengkaji pemahaman ayat dan corak penafsiran yang digunakan oleh M. 

Quraish Shihab dan Hamka. 

d. Data yang sudah terkumpul akan diidentifikasi kembali, kemudian disusun dan 

dianalisis pesan yang terkandung dalam ayat tersebut, sehingga mendapatkan 

makna dan hikmah dari adanya pengulangan dalam ayat Al-Qur’an. 

e. Setelah semua data dan hal-hal yang diperlukan sudah terkumpul, maka langkah 

selanjutnya yang harus dilakukan adalah pembahasan dari data-data tersebut. 

Metode yang digunakan bisa disebut sebagai metode deskriptif analitik, karena 

permasalahan yang dihadapi akan dibahas sesuai dengan pokok permasalahan.20 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk menghasilkan sebuah karya ilmiah yang dapat diterima oleh setiap orang, 

maka penulis akan menyusun setiap bab pembahasan yang akan dihadirkan dalam karya 

penulisan ini, dengan uraian sebagai berikut; 

 
20 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: Gajah MadaUnivercity Press, 1995). 

hlm. 63. 
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Bab Pertama, dalam bab ini berisikan pendahuluan, yang mana didalamnya 

memuat latar belakang masalah yang berisikan permasalahan akademik pada penelitian 

ini, serta alasan dari pemilihan tema. Serta menjadi gambaran awal mengenai hal-hal 

yang akan dikaji kemudian dengan menampilkan rumusan masalah serta tujuan 

penulisan. 

Bab kedua, pada bab ini berisi tentang penjelasan Tikrār sebagai kaidah 

kebahasaan, dengan memberikan definisi mengenai Tikrār secara keseluruhan 

berdasarkan ilmu balaghah. Pembahasan mengenai Tikrār ini mencakup pengertian, 

jenis-jenis serta fungsi dari adanya ilmu Tikrār, serta hikmah dari adanya Tikrār.  

Bab ketiga, pada bab ini penulis akan menjelaskan mengenai tinjauan umum 

dari adanya penulisan kedua kitab tafsir tersebut. 

Bab keempat, bab ini merupakan pembahasan utama dari penulisan ini, dimana 

penulis akan memaparkan beberapa bentuk penafsiran dari M. Quraish Shihab dan 

Hamka mengenai ayat-ayat Tikrār yang terdapat dalam surah Al-Qamar berdasarkan 

kedua kitab tafsir karya beliau, yaitu Tafsīr Al-Mishbāh dan Tafsīr al-Azhār, serta 

menjelaskan perbedaan dan persamaan penafsiran dari kedua mufassir. 

Bab kelima, merupakan bagian terakhir dari penulisan karya ilmiah ini, yang 

mana berisikan kesimpulan mengenai tema yang dibahas dalam karya ini, serta saran 

terkait dengan hasil penulisan. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan pada pembahasan yang telah 

dipaparkan sebelumnya mengenai penafsiran Hamka dan M. Quraish Shihab terkait 

Ayat Tikrār dalam QS. Al-Qamar berdasarkan Tafsīr al-Azhār dan Tafsīr Al-Mishbāh, 

maka dapat diambil kesimpulan bahwa; 

Pertama, bentuk pengulangannya selalu berada diakhir dari kisah para kaum 

dari para nabi yang Allah utus untuk berdakwah dan kemudian Allah memberikan azab 

dan siksaan yang sangat amat dahsyat. Bentuk pengulangan ini pula sangat terikat, 

dimana ketika Allah mulai menyebutkan suatu kisah dengan kata “Każżabat” yang 

berarti telah berdusta suatu kaum. Kemudian di akhir kisah tersebut Allah berfirman 

yang artinya” Dan sungguh, kami telah memudahkan Al-Qur’an untuk peringatan, 

maka adakah orang yang mau mengambil pelajaran?”. 

Ayat yang mengalami pengulangan tersebut pada dasarnya mengandung banyak 

hikmah dan rahasia yang harus dipahami oleh setiap manusia. Karena fungsi dari 

pengulangan itu sendiri dapat berarti sebagai sebuah ketetapan dan penegasan terhadap 

suatu pembicaraan. Sehingga dengan adanya pengulangan, maka pembicaraan tersebut 

mengandung sebuah makna yang serius dan dimohon agar para pendengar atau 

pembaca untuk menaruh perhatian lebih guna memahami maksudnya. 

Pengulangan pada ayat 17,22,32 dan 40, merupakan sebuah ayat yang bunyinya 

sangat unik dan mudah untuk dipahami bagi setiap orang. Muhammad Quraish Shihab 

dan Hamka menyebutkan bahwa, kemudahan untuk mempelajari Al-Qur’an tidak 

diperuntukkan kepada orang-orang tertentu, namun kepada siapa saja yang hendak 

mengambil pelajaran dan mau mempelajari Al-Qur’an. Kedua mufassir nusantara 
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tersebut menyebutkan tujuan dari ayat tersebut diulang adalah untuk menekankan dan 

menegaskan bahwa Allah sungguh-sungguh telah memudahkan Al-Qur’an.  

Kedua, Quraish Shihab ketika menafsirkan surah al-Qamar ayat 17,22,32 dan 

40, ayat ini membahas tentang kemudahan yang Allah berikan kepada setiap manusia 

untuk dipelajari dan dikembangkan menjadi berbagai macam ilmu lainnya. M. Quraish 

Shihab menjelaskan bahwa maksud yang Allah sampaikan dalam ayat tersebut adalah 

“Dan sungguh kami bersumpah bahwa kami telah mempermudah al-Qur’an untuk 

menjadi pelajaran, Quraish Shihab menyatakan bahwa al-Qur’an telah dimudahkan 

untuk dipelajari dan Allah bersumpah dalam ayat ini bahwa kemudahan yang telah 

diberikan-Nya adalah kebenaran, maka adakah yang akan bersungguh-sungguh 

mengambil pelajaran sehingga Allah melimpahkan karunia dan membantunya 

memahami kitab suci itu? 

Tidak jauh berbeda dengan penafsiran Quraish Shihab, Hamka menjelaskan 

bahwa pengulangan ayat ini menekankan pada bentuk perhatian yang diberikan oleh 

pembaca terhadap Al-Qur’an itu sendiri merupakan salah satu bentuk untuk dapat 

mempelajari Al-Qur’an. Hamka menyebutkan bahwasanya Allah swt. mengulangi 

pertanyaan tersebut sebagai sebuah peringatan, “Maka sesungguhnya telah kami 

mudahkan al-Qur’an untuk diingat sebagai sebuah sumber peringatan dan bukan hanya 

semata-mata dibaca, melainkan untuk diingat dan diperhatikan. 

Selain itu, hikmah dari adanya pengulangan pada surah tersebut adalah sebagai 

sebuah peringatan kepada manusia agar lebih serius lagi dalam mempelajari Al-Qur’an. 

Tidak akan ada manusia yang rugi ketika mempelajari Al-Qur’an. Bahkan pemahaman 

mengenai ayat ini masih dapat diterapkan dan dikembangkan lagi di setiap zaman. 

Itulah mengapa Allah menyebutkan bahwa Al-Qur’an merupakan kitab yang telah 

Allah mudahkan pemahamannya bagi siapa saja yang hendak mempelajarinya. 
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Ketiga, Persamaan penafsiran Quraish Shihab dan Hamka terlihat ketika mereka 

menyatakan bahwa pengulangan kata pada ayat tersebut menunjukkan penekanan dan 

penegasan atas kemudahan yang telah Allah berikan kepada umat manusia untuk 

dipelajari. M. Quraish Shihab mengatakan bahwa Allah mempermudah pemahaman al-

Qur’an dengan cara menurunkan sedikit demi sedikit, dan mengulang-ulangi, bahkan 

Allah memberikan kosakata yang mudah untuk diterima dan dipahami oleh panca indra 

manusia agar semua umat manusia dapat mengambil hikmah dan pelajaran yang ada 

dalam al-Qur’an. 

Perbedaan dari penafsiran keduanya terhadap ayat ini adalah dari segi 

penyampaian dan penjelasan. Quraish Shihab dalam penafsirannya terlihat sangat 

serius dan penjelasannya diawali denan melihat aspek kebahasaan, sedangkan Hamka 

dalam penafsirannya lebih banyak menghubungkan penafsirannya diluar aspek 

kebahasaan, seperti memberikan periwayatan terhadap hal yang bersangkutan dengan 

ayat tersebut. 

B. Saran 

Sebagai umat yang telah Allah berikan petunjuk melalui seorang Rasul yang 

bertugas untuk membimbing manusia kepada jalan yang benar, sudah seharusnya kita 

bersyukur kepada Allah atas salah satu mukjizat terbesar yang ada di dunia, mukjizat 

yang telah Allah berikan kuasa untuk dapat menuntun umat manusia hanya dengan 

kalimat-kalimat ilahi yang tertera di dalamnya dan tidak pernah rusak dan ditandingi 

hingga akhir zaman. Sehingga alangkah baiknya sebagai salah satu hambanya kita 

mampu untuk mengambil pelajaran dari Al-Qur’an dan kemudian membagikannya 

kepada sesama manusia agar mendapatkan berkah yang luar biasa dari Allah swt. 

Terkait dengan penulisan Makna Tikrār Dalam Al-Qur’an Surat Al-Qamar Ayat 

17, 22, 32 dan 40 (Studi Atas Tafsīr Al-Mishbāh dan Tafsīr al-Azhār) ini, saya selaku 
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penulis menyadari bahwa adanya kekurangan dalam penulisan ini, baik itu dari segi 

materi, sistematika penulisan atau dalam penyampaian informasi. Oleh karena itu, 

penulis berharap kepada para pembaca atau terkhusus kepada para pengkaji keilmuan 

dalam bidang studi Al-Qur’an agar sekiranya dapat memberikan masukan dan 

koreksian serta dapat mengembangkan penelitian ini guna memudahkan untuk 

dipahami kembali. Sehingga dengan adanya kajian ini pula mampu memberikan 

manfaat kepada masyarakat umum. 
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